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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Ethical Clearance  
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Lampiran 2. Surat Permohonan Laboratorium  
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Lampiran 3. Kartu Bimbingan  
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Lampiran 4. Surat Bebas Laboratorium  
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan  

 

1. Perhitungan rendemen minyak atsiri 

Berat bahan (g) Berat minyak (g) Rendemen (%) 

1500 g 7,91 g 0,527 % 

 

 

Rendemen (%) =  x 100% 
 

 =  x 100%’ 

  

 = 0,527% 

 

2. Perhitungan Rendemen Ekstrak  

Simplisia  Esktrak murni  Rendemen (%) 

300 g 15,11 38,37 

  

 

Rendemen (%) =   x 100% 

 

 =  x 100% 
  

 = 38,37% 

 

3. Perhitungan Volume Larutan Penyari 

 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi I Perbandingan serbuk simplisia 

dengan larutan penyari adalah 10 : 1000 atau 1:10 bagian , maka:  

Berat serbuk simplisia 1 bagian = 300 gram  

Berat etanol10 bagian = 3000 gram 

  

 Menurut Farmakope Indonesia Edisi VI tabun 2020 BJ etanol 96 % antara 

0.812 - 0,816 , Maka rata –rata BJ etanol 96 % adalah 0,814  

● Volume Etanol 96 % yang Dibutuhkan dalam 3000 gram  

V=  = 3.685,5  

● Volume untuk 75 bagian etanol 96% yang digunakan  

V =  x 3.685,5 = 2,764 mL  

● Volume untuk 25 bagian etanol 96% yang digunakan  

V =  x 3.685,5 = 921 mL  
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4. Perhitungan Pembuatan Media NA (Nutrient Agar) 

Pembuatan Media Nutrient Agar Formula pembuatan media Nutrient Agar 

adalah 20 gram dalam 1 liter aquadest. Cawan petri yang dibutuhkan dalam 

penelitia ini untuk meremajakan bakteri adalah 2 cawan petri, dimana volume 

untuk l petri sebanyak 25 mL, sehingga dibutuhkan 50 mL untuk 2 cawan petri. 

 =  x 100 mL 

 = 0,02 x 100 mL  

 = 2 g/mL 

Maka dibutuhkan 2 gram media nutrient agar dibutuhkan 100mL aquadest  

 

5. Perhitungan Pembuatan Media MHA (Muller Hinton Agar) 

 Aquadest Perhitungan Pembuatan Media MHA Formula pembuatan media 

Muller Hinton Agar adalah 38 gram dalam 1 liter aquadest. Cawan petri yang 

dibutuhkan dalam penelitia ini untuk meremajakan bakteri adalah 6 cawan 

petri, dimana volume untuk 1 petri sebanyak 25 mL, sehingga dibutuhkan mL 

untuk 6 cawan petri. 

 

 =  x 250mL 

  

= 0,038 x 250 mL 

 

= 9,5 g/mL 

 

Maka dibutuhkan 9,5 gram media muller hintin agar dibutuhkan 250mL 

aquadest  

 

6. Perhitungan Konsentrasi minyak atsiri  

 

a. P1 Konsentrasi 40%  

L =  

L=  

L=  

L= 5,4 mm  

b. P2 Konsenrtrasi 40%  

L =  

L=  

L=  
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L= 6,4 mm  

c. P3 Konsentrasi 40%  

L =  

L=  

L=  
L= 6,8 mm  

 

d. P1 Konsentrasi 50%  

L =  

L=  

L=  

L= 5,8 mm  

 

e. P2 Konsentrasi 50%  

L =  

L=  

L=  

L= 7,9 mm  

 

f. P3 Konsentrasi 50%  

L =  

L=  

L=  

L= 8,4 mm  

 

g. P1 Konsentrasi 60%  

L =  

L=  

L=  

L= 8 mm  

 

h. P2 Konsentrasi 60%  

L =  

L=  

L=  
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L= 9,4 mm  

 

i. P3 Konsentrasi 60%  

L =  

L=  

L=  
L= 10,6 mm  

 

j. P1 Konsentrasi 100%  

L =  

L=  

L=  

L= 8,9 mm 

 

k. P2 Konsentrasi 100%  

L =  

L=  

L=  

L= 10,5 mm 

 

l. P3 Konsentrasi 100%  

L =  

L=  

L=  

L= 12,3 mm 

 

m. P1 Konsentrasi K+  

L =  

L=  

L=  

L= 34,2 mm 

 

n. P2 Konsentrasi K+  

L =  

L=  
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L=  

L= 32,6 mm 

 

o. P3 Konsentrasi K+  

L =  

L=  

L=  

L= 33,8 mm 

 

7. Perhitungan konsentrasi ekstrak kulit jeruk manis  

a. P1 Konsentrasi 40% 

L =  

L=  

L=  
L= 1,05 mm 

 

b. P2 Konsentrasi 40% 

L =  

L=  

L=  
L= 1 mm 

 

c. P3 Konsentrasi 40% 

L =  

L=  

L=  

L= 1,5 mm 

 

d. P1 Konsentrasi 50% 

L =  

L=  

L=  

L= 2,7 mm 
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e. P2 Konsentrasi 50% 

L =  

L=  

L=  
L= 1,5 mm 

 

f. P3 Konsentrasi 50% 

L =  

 

L=  

L=  

L= 2,5 mm 

 

g. P1 Konsentrasi 60% 

L =  

L=  

L=  

L= 4,1 mm 

 

h. P2 Konsentrasi 60% 

L =  

L=  

L=  

L= 2,3 mm 

 

i. P3 Konsentrasi 60% 

L =  

L=  

L=  

L= 2,5 mm 

j. P1 Konsentrasi 100% 

L =  

L=  

L=  
L= 4 mm 
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k. P2 Konsentrasi 100% 

L =  

L=  

L=  
L= 5,2 mm 

 

l. P3 Konsentrasi 100% 

L =  

L=  

 

L=  

L= 7,2 mm 

 

j. P1 Konsentrasi K+ 

L =  

L=  

L=  

L= 21,8 mm 

 

k. P2 Konsentrasi K+ 

L =  

L=  

L=  

L= 20,75 mm 
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Lampiran 6. Hasil Dokumentasi Diameter Daya Hambat Minyak atsiri 

 

Minyak atsiri Kulit Jeruk Manis: 

 

  
  

kontrol + Kontrol – 

 

 

  
Pengulangan 1 Pengulangan 2 

 

 
Pengulangan 3 
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Lampiran 7.  Hasil Dokumentasi Diameter Daya Hambat Ekstrak 

 

Ekstrak Kulit Jeruk Manis: 

 

  
Kontrol + Kontrol – 

 

  
Pengulangan 1 Pengulangan 2 

 

 

 
Pengulangan 3 
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Konsentrasi 100% 

 

 

 

 
Pengulangan 1 Pengulangan 2 

 

 

 
Pengulangan 3 
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Lampiran 8.  Hasil Perhitungan Statistic  

 

Minyak atsiri Kulit Jeruk Manis: 
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Ekstrak Kulit Jeruk Manis: 
 

 

 

konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 

Statistic 

Shapiro-Wil 

df 
k 

Sig. 

hambatan 40 .340 3 . .849 3 .237 

50% .328 3 . .871 3 .298 

60% .385 3 . .750 3 .000 

100% .263 3 . .955 3 .593 

K+ .260 2 .    

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

  



57 

 

Pagei57 

Kruskal-Wallis Test 
Ranks 

 konsentrasi N Mean Rank 

hambatan 40 3 5.50 

50% 3 6.17 

60% 3 6.67 

100% 3 7.67 

K+ 2 13.50 

Total 14  

 

 

 

a,b Test Statistics 
hambatan 

Kruskal-Wallis H 5.252 

df 4 

Asymp. Sig. .262 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: konsentrasi 

 
 

PERBANDINGAN MINYAK ATSIRI DAN EKSTRAK KENTAL  
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Lampiran 9. Dokumentasi  

 

   
Pengeringan sampel  Sampel telah dikeringkan  Serbuk simplisia  

 

   
Pengadukan dan proses 

maserasi  

Proses waterbath sampel  Penimbangan ekstrak 

kental  

 

   
Penimbangan media Na Penimbangan media 

MHA 

Nacl 0,9 
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Biakan staphylococcus 

aureus  

Penyamaan suspensi dan 

mc farlan 0,5 

Pengenceran konsentrasi  

 

   
Penggoresan suspensi 
pada MHA  

Penggoresan suspensi 
pada MHA 

Pengukuran zona hambat  
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Lampiran 10. Riwayat Hidup Penulis  

 

 

 

Muhammad Akbar  

Penulis lahir di Medan 25 Januari 2006. Penulis merupakan 

anak Pertama dari Dua bersaudara dari pasangan Bapak Roni 

Faisal dan Ibu Primadona Utari. Pendidikan formal penulis 

dimulai dari SDN 064976, melanjutkan ke Sekolah SMP 

Negeri 17 Medan, lalu melanjutkan SMAS Teladan Medan 

hingga akhirnya melanjutkan Pendidikan ke jenjang  

Perguruan tinggi. Saat ini,Penulis sedang menempuh Pendidikan di POLTEKKES 

KEMENKES MEDAN pada Jurusan Teknologi Laboratorium Medis. Selama 

masa Perkuliahan, penulis aktif mengikuti kegiatan akademik maupun non-

akademik yang mendukung pengembangan ilmu pengetahuan. Penulis Menyusun 

Karya Tulis Ilmiah ini sebagai salah satu syarat unntuk menyelesaikan 

Pendidikan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang kesehatan. 

 

Email Penulis: akbar25012006@gmail.com  
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Lampiran 11.  Hasil Turnitin  

 


